BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan di bengkel Protect Auto Care &

Service serta hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Customer merasa belum puas dengan pelayanan yang diberikan bengkel
Protect Auto Care & Service yang dibuktikan dengan adanya nilai
kesenjangan/GAP antara nilai persepsi dengan nilai harapan dari customer.
Nilai GAP terbesar terdapat pada atribut AO4 dengan nilai -0,74. Atribut A04
menjelaskan mengenai peralatan yang digunakan modern dan terbaru. Nilai
GAP terkecil terdapat pada atribut A15 dengan nilai -,010. Atribut A15
menjelaskan mengenai karyawan dapat menanamkan kepercayaan kepada
pelanggan. Nilai dari GAP tersebut membuktikan bahwa perlu dilakukan
perbaikan pada pelayanan di bengkel Protect Auto Care & Service.

b. Dari beberapa atribut pelayanan, terdapat 4 atribut pelayanan pada bengkel
Protect Auto Care & Service yang menjadi prioritas untuk dilakukan perbaikan.
Atribut tersebut antara lain mengenai kondisi bengkel bersih dan rapi (A01),
kondisi fasilitas pendukung (ruang tunggu, toilet) nyaman dan bersih (A02)
memberikan pelayanan sesuai dengan waktu yang dijanjikan (A06) dan
permasalahan dan keluhan ditangani dengan cepat dan tepat (12). Akar
permasalahan yang terdapat pada tiap atribut pelayanan pada bengkel Protect
Auto Care & Service yaitu fasilitas yang kurang pada bengkel, kinerja dan skill
karyawan yang kurang dalam melakukan service, serta kebersihan yang kurang

pada bengkel.

c. Terdapat pemilihan alternatif usulan solusi pada bengkel Protect Auto Care &
Service yaitu sebagai berikut:
i.  Memberikan jadwal piket kebersihan dan melakukan pembersihan bengkel
dengan dengan jenis kebersihan skala kecil dan skala besar yang dilakukan
dengan 3 waktu yaitu pagi, sore dan setiap seminggu sekali. Pembersihan skala
kecil antara lain yaitu ruang tunggu, toilet, area kerja/perbaikan dan tempat
peralatan dan pembersihan skala besar yaitu pembersihan oli-oli yang tersisa
dan dikumpulkan serta dimanfaatkan kembali seperti dijual dan pembersihan
peralatan. Dengan dibutuhkan biaya untuk alat kebersihan sebesar Rp

102.900. Serta pembuatan SOP terkait dengan piket kebersihan dengan tujuan
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agar karyawan dapat menjaga kebersihan di bengkel untuk menciptakan
kondisi yang bersih dan nyaman bagi customer serta karyawan dalam
melakukan pekerjaan, dengan biaya pembuatan poster sebesar Rp 50.000
i. Penambahan karyawan mekanik dengan biaya Rp 2.000.000/Bulan yang
mampu melakukan perbaikan mobil sebanyak 7 mobil dalam 1 hari untuk
meningkatkan efisiensi waktu pelayanan.
iii. Memberikan pelatihan kepada karyawan selama satu bulan sekali dengan
waktu selama 2 jam yang dilakukan oleh pimpinan untuk meningkatkan skill
kerja karyawan.
iv. Memberikan penambahan alat scanner mobil universal maxidiag MD808
pro dengan biaya Rp 5.500.000. Tujuan dari penambahan alat yaitu untuk
memudahkan pada saat melakukan diagnosis kerusakan pada mobil customer.
v. Penambahan 1 karyawan mekanik serta penambahan alat scanner dapat
memberikan penghematan waktu service dari yang awalnya membutuhkan
waktu 1 jam 20 menit dan 1 jam 35 menit menjadi 50 menit, penghematan waktu
mencapai 30 menit hingga 45 menit.
Total biaya yang dikeluarkan untuk dilakukan implementasi solusi perbaikan pada
bengkel Protect Auto Care & Service yaitu sebesar Rp 7.652.900

8.2. Saran

Saran yang akan diberikan pada penelitian di masa depan yaitu diharapkan untuk
berfokus pada ketersediaan dan penjualan dari barang/sparepart yang terdapat
pada bengkel Protect Auto Care & Service. Selain itu untuk penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan metode yang lain, dengan tujuan untuk dapat

membandingkan hasil dari penyelesaian masalah.
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